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ABSTRAK 

 

Perubahan sifat biofisik di Daerah Hulu DAS di sebagai akibat alih fungsi 

lahan hutan menjadi lahan pertanian untuk tanaman jagung untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan lahan terhadap kualitas biofisik daerah hulu DAS Sarita 

Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey dengan jenis penelitian deskriptif. Parameter 

penelitian ini yaitu tekstur tanah, kerapatan butir tanah, C organik, dan kerapatan 

massa tanah. Analisis data menggunakan pendekatan matematis. Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisis menunjukan bahwa nilai C-Organik yang tergolong 

rendah yaitu sebesar 1,09%, nilai tersebut masuk dalam rentanan rendah 

kandungan C-Organik yaitu berada dikisaran 1,00 – 2,00 % tetapi masih cukup 

baik untuk tanaman semusim, kerapatan butir tanah tergolong cukup baik yaitu 

dengan rata-rata 1,15 g/cm
3
, dan keraparan massa tanah tergolong cukup baik 

yaitu dengan rata-rata 2,34 g/cm
3 yang dapat terliha dari nilai porositanya yaitu 

dengan rata-rata 51,02%. Sehingga Daerah Hulu DAS Sarita Kecamatan 

Soromandi Kabupaten Bima masih cukup baik. Penggunaan lahan sangat 

berpengaruh terhadap kualitas biofisik daerah hulu DAS Sarita Kecamatan 

Soromandi Kabupaten Bima, 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu sistem kompleks yang 

disusun dari tiga sistem, yaitu sistem fisik, sistem biologis, dan sistem 

manusia yang satu sama lain saling terkait dan saling berinteraksi, serta 

membentuk kesatuan sistem ekologis, jika terdapat gangguan atau ketidak 

seimbangan pada salah satu komponen maka akan memiliki dampak terhadap 

komponen lainnya (Susetyaningsih, 2012). DAS Sarita merupakan penopang 

utama sumber daya air, bila DAS Sarita mengalami kerusakan maka dapat 

mengancam keberlanjutan sumberdaya air di Kecamatan Soromandi. Secara 

administratif DAS Sarita terletak di Kecamatan Soromandi dengan sungai 

Sarita sebagai induk dengan total panjang 337,67 km mampu menyediakan 2,2 

miliar m3 air per tahun, yang mayoritas dipergunakan untuk irigasi lahan 

pertanian (Anonim, 2019).  

Penyebab utama permasalahan DAS secara umum dapat 

dikelompokkan menjadi dua faktor yakni: faktor alam seperti curah hujan, 

kelerengan dan jenis tanah dan faktor manusia, seperti faktor kebijakan dan 

sosial ekonomi (Anonim, 2019). Perubahan penggunaan lahan di daerah hulu 

DAS selain menambah proporsi luas lahan terbangun, juga mengubah tutupan 

lahan atau vegetasi pada lahan terbuka yaitu dari lahan sawah atau tegalan 

menjadi rumput atau pekarangan. Perubahan tutupan lahan ini mengakibatkan 

perubahan sifat biofisik tanah, karena setiap jenis vegetasi memiliki sistem 

perakaran yang berbeda (Caya, dkk, 2014). Terkait dengan perubahan sifat 

biofisik tanah tersebut, Asdak (2015) menyatakan bahwa perubahan tutupan 
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lahan mempengaruhi keberadaan biota tanah berupa penyusutan jumlah 

makroinvertebrata di dalam tanah Perubahan sifat biofisik akibat dapat 

mengganggu karakteristik hidrologi lahan di Daerah Hulu DAS. Perubahan 

sifat biofisik akibat alih fungsi lahan terbuka bervegetasi menjadi lahan 

terbangun dapat meminimalkan kapasitas resapan air ke dalam tanah. Hal ini 

terjadi karena hilangnya fungsi vegetasi yang secara efektif dapat 

mengabsorbsi air hujan, mempertahankan laju infiltrasi, meningkatkan laju 

infiltrasi, dan kemampuan dalam menahan (Arsyad, 2016).  

Kecamatan Soromandi yang merupakan hulu Sungai Sarita memiliki 

luas lahan sangat kritis sebesar 57.929 ha. Kondisi tersebut menyebabkan 

Kecamatan Soromandi merupakan daerah yang memiliki kerawanan bencana 

alam yang cukup tinggi. Salah satu penyebab lahan kritis adalah pola 

pemanfaatan lahan yang tidak sesuai. Hulu sungai yang merupakan areal 

tangkapan air banyak beralih fungsi menjadi lahan pertanian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan lahan tanaman di daerah 

hulu DAS. Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan dalam penyusunan 

kebijakan tata ruang dan program rehabilitasi hutan dan lahan yang dapat 

mempertahankan fungsi konservasi dan ekonomi pada daerah tangkapan air. 

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian tentang Pengaruh 

Penggunaan Lahan terhadap Kualitas Biofisik Daerah Hulu DAS Sarita 

Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. 

1.2 Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penggunaan lahan terhadap kualitas biofisik daerah hulu DAS Sarita 

Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan lahan terhadap kualitas biofisik daerah hulu DAS 

Sarita Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran 

pada masyarakat mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

pengaruh penggunaan lahan terhadap kualitas biofisik daerah hulu 

DAS. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan 

Ilmu Pertanian tentang pengaruh penggunaan lahan terhadap 

kualitas biofisik daerah hulu DAS. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Untuk mengarahkan jalannya hasil penelitian ini maka diajukan 

hipotesis sebagai berikut: Diduga bahwa ada pengaruh penggunaan 

lahan terhadap kualitas biofisik daerah hulu DAS Sarita Kecamatan 

Soromandi Kabupaten Bima. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lahan 

Lahan merupakan suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah, 

iklim, relief, hidrologi dan vegetasi dimana faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi potensi penggunaannya.Lahan meliputi akibat-akibat 

yang dihasilkan oleh kegiatan manusia dalam rentang waktu lampau 

maupun sekarang, sebagai contoh reklamasi daerah pantai, reboisasi dan 

kegiatan manusia yang merugikan yaitu penebangan hutan, erosi, banjir 

dan lain-lain.Dalam rangka pemanfaatan dan penggunaan lahan maka 

perlu suatu perencanaan tataguna lahan sehingga pemanfaatan suatu 

lahan sesuai dengan peruntukkan dan kapasitasnya (Hardjowigeno dan 

Widiatmaka, 2007). 

Menurut FAO (1995), lahan merupakan bagian dari bentang alam 

(landscape) yang mencakup pengertian lingkungan fisik, termasuk iklim, 

topografi, hidrologi, dan bahkan keadaan vegetasi alami (natural 

vegetation) yang semuanya secara potensial berpengaruh terhadap 

penggunaan lahan. Menurut Sitorus (2001), penggunaan lahan 

merupakan setiap bentuk campur tangan manusia terhadap lahan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik materiil maupun spiritual. 

Sifat-sifat lahan terdiri dari beberapa karakteristik lahan, kualitas lahan, 

pembatas lahan, persyaratan penggunaan lahan, perbaikan lahan 

(Jamulyah, 1991). Karakteristik lahan adalah suatu parameter lahan 

yang dapat di ukur atau diestimasi, misalnya kemiringan lereng, curah 
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hujan, tekstur tanah dan struktur tanah. Satuan parameter lahan dalam 

survey sumberdayapada umumnya disertai deskripsi karakteristik lahan. 

Kualitas lahan mempengaruhi tingkat kesesuian lahan untuk 

penggunaan tertentu. Kualitas lahan di nilai dari karakteristik lahan yang 

berpengaruh suatu karakteristik lahan yang berpengaruh pada suatu 

kualitas lahan tertentu, tetatpi tidak dapat berpengaruh pada kualitas 

lahan lainnya. 

Pembatas lahan merupakan faktor pembatas jika tidak atau 

hampir tidak dapat memenuhi persyaratan untuk memperoleh produksi 

yang optimal dan pengelolaan dari suatu penggunaan lahan tertentu 

pembatas lahan dapat di bedakan menjadi dua yaitu: (1) pembatas lahan 

permanen, pembatas lahan yang tidak dapat di perbaiki dengan usaha-

usaha perbaikan lahan (Land improvement). (2) pembatas lahan 

sementara, pembatas lahan yang dapat diperbaiki dengan cara 

pengelolaan lahan. 

Persyaratan penggunaan lahan dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa bagian yaitu: (1) persyaratan ekologi, contohnya ketersediaan 

air, ketersediaan unsur hara, ketersediaan oksigen, resiko banjir, 

lingkungan temperature, kelembapan udara, dan periode kering. (2) 

persyaratan pengelolaan, contohnya persiapan pembibitan dan 

mekanisasi selama panen. (3) persyaratan konservasi, contohnya kontrol 

erosi, resiko komplen tanah, resiko pembentukan kulit tanah. (4) 

persyaratan perbaikan, contohnya pengeringan lahan, tanggap terhadap 
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pemupukan. Perbaikan lahan aktivitas yang dilakukan untuk 

memperbaiki kualitas lahan pada srbidang lahan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam meningkatkan produksi pertanian. Perbaikan lahan 

mutlak dilakukan agar kualitas lahan dapat terus terjaga dan bermanfaat 

bagi generasi yang akan mendatang. 

Berbagai tipe penggunaan lahan dijumpai di permukaan bumi, 

masing-masing tipe mempunyai kekhususan tersendiri. Tipe 

penggunaan lahan secara umum meliputi pemukiman, kawasan 

budidaya pertanian, padang penggembalaan, kawasan rekreasidan 

lainnya. Badan Pertanahan Nasional mengelompokkan jenis penggunaan 

lahan sebagai berikut: (1) pemukiman, berupa kombinasi antara jalan, 

bangunan,tegalan/pekarangan, dan bangunan itu sendiri (kampung dan 

emplasemen); (2) kebun,meliputi kebun campuran dan kebun sayuran 

merupakan daerah yang ditumbuhi vegetasi tahunan satu jenis maupun 

campuran, baik dengan pola acak maupun teratur sebagai pembatas tegalan; 

(3) tegalan merupakan daerah yang ditanami umumnya tanaman semusim, 

namun pada sebagian lahan tak ditanami dimana vegetasi yang umum 

dijumpai adalah padi gogo,singkong, jagung, kentang, kedelai dan 

kacangtanah; (4) sawah merupakan daerah pertanian yang ditanami padi 

sebagai tanaman utama dengan rotasi tertentu yang biasanya diairi sejak 

penanaman hingga beberapahari sebelum panen; (5) hutan merupakan 

wilayah yang ditutupi oleh vegetasipepohonan, baik alami maupun dikelola 

manusia dengan tajuk yang rimbun, besarserta lebat; (6) lahan terbuka, 
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merupakan daerah yang tidak terdapat vegetasi maupun penggunaan lain 

akibat aktivitas manusia; (7) semak belukar adalah daerah yangditutupi oleh 

pohon baik alami maupun yang dikelola dengan tajuk yang relative kurang 

rimbun (Sinaga, 2007). 

2.2 Penggunaan Lahan 

Konsep penggunaan lahan erat kaitannya dengan budaya manusia 

dan kondisi fisik lahan tersebut. Karakter alam merupakan kombinasi dari 

masalah relief, iklim, drainase alam, bahan induk, tanah dan vegetasi 

(Wibowo, 2018). Perpaduan antara faktor manusia dan faktor fisik 

lingkungan saling berpengaruh dan menentukan dalam pemanfaatan 

lahannya. Pola pengunaan tidak terlepas dari keperluan manusia yang 

menghuni wilayah tersebut. Suatu unit lahan tertentu beserta sifat-sifatnya 

dapat diubah oleh manusia (Driessen, 2014). Penggunaan lahan suatu wilayah 

bersifat tidak permanen. Suatu lahan memiliki kemampuan yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai tujuan. Dengan adanya kemampuan lahan yang 

dapat diterapkan untuk berbagai tujuan inilah suatu lahan tidak terbatas 

penggunaannya pada suatu tujuan tertentu saja. Bentuk penggunaan lahan 

dapat berubah sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan kebudayaan 

manusia.  

Perubahan pola pemanfaatan lahan ini akan memunculkan suatu 

fenomena dimana satu pemanfaatan lahan dikorbankan untuk pemanfaatan 

lainnya. Misalnya pemanfaatan lahan yang pada awalnya sebagai lahan 

pertanian berubah sebagai lahan permukiman. Dalam hal ini dikatakan lahan 
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pertanian dikorbankan untuk pemanfaatan lainnya yaitu sebagai lahan 

permukiman (Meyer, 2014). Penggunaan atau pemanfaatan lahan yang tidak 

hati-hati akan berbahaya bagi keseimbangan lingkungan dan memungkinkan 

munculnya berbagai bencana alam maupun sosial. Penggunaan lahan oleh 

masyarakat pada suatu wilayah merupakan pencerminan dari kegiatan 

manusia pada wilayah yang mendukungnya. Perubahan dalam penggunaan 

lahan mencerminkan aktivitas yang dinamis dari masyarakat sehingga 

semakin cepat pula perubahan dalam penggunaan lahan (Sandy, 2015). Hal 

ini berarti pola penggunaan lahan di suatu daerah dapat menggambarkan 

kehidupan ekonomi dari daerah yang bersangkutan dan sekaligus dapat 

digunakan sebagai indikator pencemaran lingkungan. 

2.3 Perubahan Penggunaan Lahan 

Seyhan (2012) mengemukakan bahwa perubahan penggunaan lahan 

tidak akan membawa masalah yang serius sepanjang mengikuti kaidah 

konservasi tanah dan air serta kelas kemampuan lahan. Dari Aspek hidrologi, 

perubahan penggunaan lahan akan berpengaruh langsung terhadap 

karakteristik penutupan lahan sehingga akan mempengaruhi sistem tata air 

DAS. Fenomena ini ditunjukkan oleh respon hidrologi DAS yang dapat 

dikenali melalui produksi air, erosi dan sedimen. Perkembangan kehidupan 

manusia sejalan beriringan dengan perubahan penggunaan lahan. 

Penggunaan lahan dapat diartikan sebagai setiap bentuk campur tangan 

manusia terhadap lahan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik material 

maupun immaterial. Menurut Arsyad (2016) pengggunaan lahan dapat 
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dikelompokkan ke dalam dua golongan besar yaitu penggunaan lahan 

pertanian dan penggunaan lahan bukan pertanian.  

Rustiadi, dkk (2014) menyatakan bahwa perubahan penggunaan 

lahan dalam pelaksanaan pembangunan merupakan proses yang tidak bisa 

dihindari. Namun selain faktor pembangunan, perubahan penggunanan lahan 

dapat diakibatkan oleh pertumbuhan jumlah penduduk. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Asdak (2015) bahwa perubahan penggunaan lahan tidak mungkin 

dihindari karena pertumbuhan jumlah penduduk yang cepat menyebabkan 

perbandingan antara jumlah penduduk dengan lahan pertanian tidak 

seimbang. Upaya manusia memanfaatkan dan mengelola sumberdaya lahan 

merupakan faktor utama terjadinya perubahan penggunaan lahan dan 

berdampak terhadap manusia dan kondisi lingkungannya. Perubahan 

penggunaan lahan yang umum terjadi adalah berubahnya penggunaan lahan 

hutan dan pertanian menjadi areal terbangun terutama permukiman. 

Penggunaan lahan adalah hasil interaksi antara aktivitas manusia terhadap 

satu bidang lahan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia baik langsung 

ataupun tidak langsung (Dulbahri, 2000). Menurut Warsono (2013), faktor 

dominan yang mempengaruhi perkembangan kelompok pemukiman yang 

menyebar tidak teratur sebagai bentuk lingkungan perumahan adalah faktor 

persaingan memperoleh lahan. Penduduk di pedesaan akan lebih memilih 

mempertahankan lahan pekarangan dan memindahkan aktivitas sosial 

ekonominya yang berlatar belakang pertanian menjadi pekarangan sekaligus 

pemukiman. Hal ini menyebabkan pemilikan lahan pertanian menjadi 



 

10 

 

semakin sempit sehingga para petani mulai merambah hutan dan lahan tidak 

produktif lainnya sebagai lahan pertanian. Berubahnya hutan menjadi 

penggunaan lahan lainnya berdampak terhadap kondisi tata air setempat. 

Perubahan fungsi lahan di daerah pinggiran/pedesaan yang memiliki 

karakteristik sebagai kawasan hutan, daerah resapan air dan pertanian 

menjadi lahan dengan kegiatan non pertanian akan mempengaruhi kondisi 

tata air/ hidrologi (Rosnila, 2015). 

2.4 Biofisik Lahan 

Definisi DAS berdasarkan fungsi DAS dibagi dalam beberapa 

batasan, yaitu pertama DAS Bagian Hulu didasarkan pada fungsi 

konservasi yang dikelola untuk mempertahankan kondisi lingkungan DAS 

agar tidak terdegradasi. Fungsi konservasi dapat diindikasikan dari 

kondisi tutupan vegetasi lahan DAS, kualitas air, kemampuan menyimpan 

air (debit), dan curah hujan. Kedua, DAS bagian tengah didasarkan pada 

fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola untuk dapat memberikan 

manfaat bagi kepentingan sosial dan ekonomi, yang antara lain dapat 

diindikasikan dari kuantitas air, kualitas air, kemampuan menyalurkan air, 

dan ketinggian muka air tanah, serta terkait pada prasarana pengairan 

seperti pengelolaan sungai, waduk, dan danau. Ketiga, DAS Bagian Hilir 

didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola untuk 

dapat memberikan manfaat bagi kepentingan sosial dan ekonomi, yang 

diindikasikan melalui kuantitas dan kualitas air, dan terkait untuk 

kebutuhan pertanian, serta pengelolaan air limbah. 
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Masing‐masing bagian tersebut saling berkaitan. Bagian hulu 

DAS merupakan kawasan perlindungan, khususnya perlindungan tata air, 

yang keberadaannya penting bagi bagian DAS lainnya. Contoh 

keterkaitan antara bagian hulu dengan hilir diantaranya adalah: (a). bagian 

hulu mengatur aliran air yang dimanfaatkan oleh penduduk di bagian hilir, 

(b). erosi yang terjadi di bagian hulu menyebabkan sedimentasi dan banjir 

di hilir, dan (c). bagian hilir umumnya menyediakan pasar bagi hasil 

pertanian dari bagian hulu. Mengingat bahwa fungsi DAS sangat penting 

bagi kehidupan makhluk hidup maka pengelolaan DAS sangat diperlukan 

sebagai upaya manusia di dalam mengendalikan hubungan timbal balik 

antara sumber daya alam dengan sumber daya manusia dan segala 

aktivitasnya dengan tujuan membina kelestarian dan keserasian ekosistem 

serta meningkatkan kemanfaatan sumber daya alam bagi manusia. 

Pengelolaan DAS dianggap perlu untuk memecahkan masalah erosi dan 

perluasan tanah kritis yang terdapat di hulu sungai (Hardjowigeno dan 

Widiatmaka, 2007). 

Tabel 1.Perbandingan Faktor Biofisik Antara DAS di Bagian Hulu dan 

Hilir 

Bagian Hilir Bagian Hulu 

Topografi datar Bergelombang, berbukit, gunung 

Erosi yang terjadi kecil Rawan terhadap  terjadinya erosi 

Penutupan lahan bukan hutan Didominasi oleh hutan 

Tanah umumnya subur (akibat 

sedimentasi) 

Tanah umumnya marjinal 

Pengolahan tanah intensif dan 

umumnya telah beririgasi baik 

Pengolahan tanah masih ekstensif dan 

merupakan lahan kering 

         Sumber: Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007). 
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2.5 Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Daerah Aliran Sungai atau sering disingkat dengan DAS adalah suatu 

wilayah yang dibatasi oleh batas alam, seperti punggung bukit – bukit atau 

gunung, maupun batas batuan, seperti jalan atau tanggul, dimana air hujan 

turun di wilayah tersebut memberi kontribusi aliran ke titik kontrol (outlet) 

(Caya, dkk, 2014).  

Dewi, dkk (2012) mendefinisikan DAS sebagai suatu kesatuan 

daerah/wilayah/kawasan tata air yang terbentuk secara alamiah dimana air 

tertangkap (berasal dari curah hujan), dan akan mengalir dari 

daerah/wilayah/kawasan tersebut menuju ke arah sungai dan sungai yang 

bersangkutan. Disebut juga Daerah Pengaliran Sungai (DPS) atau Daerah 

Tangkapan Air (DTA). Dalam bahasa inggris ada beberapa macam istilah 

yaitu Cathcment Area, Watershed. 

Asdak (2015) mendefinisikan Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai 

suatu wilayah daratan yang secara topografik dibatasi oleh punggung-

punggung gunung yang menampung dan menyimpan air hujan untuk 

kemudian menyalurkannya ke laut melalui sungai utama. Wilayah daratan 

tersebut dinamakan daerah tangkapan air (DTA atau catchment area) yang 

merupakan suatu ekosistem daerah unsur utamanya terdiri atas sumberdaya 

alam (tanah, air, dan vegetasi) dan sumberdaya manusia sebagai pemanfaat 

sumberdaya alam. 

Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 2012 tentang pengelolaan 

Daerah aliran sungai (DAS), menyatakan bahwa Daerah Aliran Sungai adalah 



 

13 

 

suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-

anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air 

yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di 

darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah 

perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. DAS bukan hanya 

merupakan badan sungai, tetapi satu kesatuan seluruh ekosistem yang ada 

didalam pemisah topografis. Pemisah topografis di darat berupa daerah yang 

paling tinggi biasanya punggung bukit yang merupakan batas antara satu DAS 

dengan DAS lainnya. 

DAS merupakan suatu megasistem yang kompleks, meliputi sistem 

fisik (physical systems), sistem biologis (biological systems), dan sistem 

manusia (human system). Setiap sistem dan sub-sub sistem di dalamnya saling 

berinteraksi, peranan tiap-tiap komponen dan hubungan antar komponen 

sangat menentukan kualitas ekosistem DAS. Gangguan terhadap salah satu 

komponen ekosistem akan dirasakan oleh komponen lainnya dengan sifat 

dampak berantai. Keseimbangan ekosistem akan terjamin apabila kondisi 

timbal balik antar komponen berjalan dengan baik dan optimal (Dewi, dkk, 

2012). 

Dalam mempelajari ekosistem DAS, daerah aliran sungai biasanya 

dibagi menjadi tiga bagian yaitu daerah hulu, tengah, dan hilir. Asdak (2015), 

menyatakan bahwa secara biogeofisik, daerah hulu DAS dicirikan oleh hal-hal 

sebagai berikut: merupakan daerah konservasi, mempunyai kerapatan drainase 

lebih tinggi, merupakan daerah dengan kemiringan lereng besar (lebih besar 



 

14 

 

dari 15%), bukan merupakan daerah banjir, pengaturan pemakaian air 

ditentukan oleh pola drainase dan jenis vegetasi umumnya merupakan tegakan 

hutan. Sementara daerah hilir DAS dicirikan oleh hal-hal sebagai berikut: 

merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan drainase lebih kecil, merupakan 

daerah dengan kemiringan lereng kecil sampai dengan sangat kecil (kurang 

dari 8%), pada beberapa tempat merupakan daerah banjir (genangan), 

pengaturan pemakaian air ditentukan oleh bangunan irigasi dan jenis vegetasi 

didominasi tanaman pertanian kecuali daerah estuaria yang didominasi hutan 

bakau/ gambut. Daerah aliran sungai bagian tengah merupakan daerah transisi 

daerah dari kedua karakteristik biogeofisik DAS yang berbeda tersebut di atas. 

Beberapa kelebihan menggunakan pendekatan DAS, antara lain: 1) 

pendekatan DAS lebih holistik dan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

hubungan antara faktor biofisik dan sosial ekonomi lebih mudah dan cepat; 2) 

DAS mempunyai batas alam yang jelas dilapangan; 3) DAS mempunyai 

keterkaitan yang sangat kuat antara hulu dan hilir sehingga mampu 

menggambarkan perilaku air akibat perubahan karakteristik landskap. Selain 

itu, adanya suatu outlet dimana air akan terakumulasi, sehingga aliran air 

dapat ditelusuri. 

Apabila fungsi dari suatu DAS terganggu, maka sistem hidrologi akan 

terganggu, penangkapan curah hujan, resapan dan penyimpanan airnya sangat 

berkurang, atau memiliki aliran permukaan (run off) yang tinggi. Vegetasi 

penutup dan tipe penggunaan lahan akan kuat mempengaruhi aliran sungai, 

sehingga adanya perubahan penggunaan lahan akan berdampak pada aliran 
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sungai. Fluktuasi debit sungai yang sangat berbeda antara musim hujan dan 

kemarau, menandakan fungsi DAS yang tidak bekerja dengan baik. Indikator 

kerusakan DAS dapat ditandai oleh perubahan perilaku hidrologi, seperti 

tingginya frekuensi kejadian banjir (puncak aliran) dan meningkatnya proses 

erosi dan sedimentasi serta menurunnya kualitas air (Masnang, dkk, 2014). 

Novitasari (2017) menyatakan bahwa upaya pengelolaan Daerah Aliran 

Sungai harus dilaksanakan secara optimal melalui pemanfaatan sumberdaya 

alam secara berkelanjutan. 

2.6 Karakteristik DAS 

Karakteristik DAS merupakan gambaran spesifik mengenai DAS 

yang dicirikan oleh parameter yang berkaitan dengan keadaan morfometri, 

topografi, tanah geologi, vegetasi, penggunaan lahan, hidrologi dan manusia. 

Karakteristik DAS pada dasarnya dibagi menjadi 2 (dua) yaitu karakteristik 

biogeofisik dan karakteristik sosial ekonomi budaya dan kelembagaan.  

Karakteristik DAS secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Karakteristik biogeofisik meliputi: karakteristik meteorologi DAS, 

karakteristik morfologi DAS, karakteristik morfometri DAS, karakteristik 

hidrologi DAS, dan karakteristik kemampuan DAS dan karakteristik sosial 

ekonomi budaya dan kelembagaan meliputi: karakteristik sosial 

kependudukan DAS, karakteristik sosial budaya DAS, karakteristik sosial 

ekonomi DAS dan karakteristik kelembagaan DAS. 

Dalam sistem DAS ditunjukkan bahwa mekanisme perubahan hujan 

menjadi aliran permukaan sangat tergantung pada karakteristik daerah 
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pengalirannya. Menurut Asdak (2015), besar kecilnya aliran permukaan 

dipengaruhi 2 (dua) faktor, yaitu faktor yang berhubungan dengan curah hujan 

dan karakteristik fisik DAS. Faktor karakteristik fisik DAS yang ikut 

berpengaruh terhadap aliran permukaan dapat dibedakan atas 2 (dua) 

kelompok, yaitu: karakteristik DAS yang stabil (stable basin characteristics), 

meliputi: jenis batuan dan tanah, kemiringan lereng, kerapatan aliran di dalam 

DAS dan karakteristik DAS yang berubah (variable basin characteristics), 

yaitu penggunaan lahan. 

Struktur dan tekstur tanah berpengaruh terhadap proses terjadinya 

infiltrasi, kemiringan lereng akan mempengaruhi perjalanan aliran untuk 

mencapai outlet, dan alur-alur drainase akan mempengaruhi terbentuknya 

timbunan air permukaan (rawa, telaga, danau), kerapatan vegetasi/penutup 

lahan berpengaruh sebagai penghambat jatuhnya air hujan ke permukaan 

tanah. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah salah satu penelitian yang 

tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai seting sosial atau 

dimaksud untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau 

kenyataan social, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

berhubungan dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena yang 

diuji dengan pendekatan survei (Suharsimi, 2016). Pendekatan survei adalah 

salah satu pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk 

pengumpulan data yang luas dan banyak (Nuruddin, 2011). 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2020. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pertanian 

Muhammadiyah Mataram, yaitu untuk analisis pengambilan tekstur, 

analsis kerapatan butir dan kerapatan massa dan untuk analisis C-

Organik tanah di laksanakan di Laboratoriom Kimia Tanah Universitas 

Mataram pada tanah lahan tegalan dan lahan hutan di daerah DAS 

Sarita. 
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3.3 Bahan dan Alat Penelitian 

3.3.1 Bahan Penelitian 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel tanah dan bahan-bahan yang digunakan untuk keperluan 

analisis sampel Laboratorium. 

3.3.2 Alat Penelitian 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Ring 

Sample, pisau tanah, cangkul, kantong plastik dan alat-alat yang 

digunakan untuk analisis Laboratorium. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

1. Observasi lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk menentukan lokasi 

pengambilan sampel dan mengumpulkan data-data pendukung penelitian. 

2. Tahap Persiapan 

Studi pustaka, literatur, makalah, laporan-laporan serta penelitian-

penelitian yang berkaitan dengan obyek penelitian untuk mengumpulkan 

data-data penunjang penelitian. 

3. Pengambilan contoh tanah 

Tahap pelaksanaan penelitian mencakup penentuan titik 

pengambilan sampel tanah, pengambilan sampel tanah, dan analisis 

laboratorium dengan masing-masing sebanyak 3 titik pengambilan sampel 

dengan jarak antara titik satu dengan yang lainnya adalah 100 m. 
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4. Penentuan titik sampel 

Titik sampel ditentukan pada lereng atas, tengah, dan bawah. 

1. Pengambilan contoh tanah 

Pengambilan sampel tanah diambil pada ke dalaman 0-20 cm. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan secara terusik dan tak terusik. 

Sampel terusik diambil menggunakan pisau lapang untuk kebutuhan 

analisis tekstur tanah, kerapatan butir tanah, struktur tanah, dan C organik. 

Sedangkan sampel tanah tidak terusik diambil dengan menggunakan rank 

sampel untuk kebutuhan analisis kerapatan massa tanah. 

2. Persipan dan analisis contoh tanah di Laboratorium 

Contoh tanah pada lahan jagung dan lahan semak dikering 

anginkan, ditumbuk, dan diayak dengan ayakan 0,5 mm-2,0 mm, untuk 

keperluan analisis kimia tanah. Untuk mengetahui pelaksanaan penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Bagan Alir Pengaruh Penggunaan Lahan Tanaman di Daerah Hulu 

DAS Sarita di Wilayah Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima 

 

3.5 Parameter dan Cara Pengukuran  

Data yang diperoleh diinterprestasikan dalam bentuk tabel atau grafik. 

Informasi yang diperoleh dari tabel atau grafik tersebut dideskripsikan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan lahan terhadap kualitas biofisik daerah 

hulu DAS Sarita Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. Parameter dan 

cara pengukurannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Analisis data 

Pembahasan hasil 

Penyiapan alat dan bahan 

Pengumpulan data: 

1. Tekstur tanah 

2. Kerapatan butir tanah 

3. C organik 

4. Kerapatan massa tanah 

 

 

 

 

 

Observasi 

Simpulan dan saran 
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Tabel 2.  Parameter dan Cara Pengukuran Pengaruh Penggunaan Lahan 

terhadap Kualitas Biofisik Daerah Hulu DAS Sarita Kecamatan 

Soromandi Kabupaten Bima 

No Parameter Metode 

1. Tekstur Tanah Metode Pipet 

2. C Organik Metode Walkley & Black 

3. Kerapatan Butir Tanah Metode Piknometer 

4. Keraparan Massa Tanah Metode Ring Sampel 

 

3. 6 Analisis Data 

Data dari hasil pengamatan akan dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan matematis sederhana dengan bantuan program microsoft excel. 

 


